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Abstrak
 

Sanitasi merupakan salah satu target SDGs dan menjadi tolak ukur kualitas hidup masyarakat. Namun,

kondisi sanitasi di Indonesia, mengalami ancaman perubahan iklim, salah satunya kekeringan. Adanya

potensi kekeringan ini pun belum dilengkapi dengan opsi sanitasi berketahanan iklim, sehingga penelitian

ini bertujuan untuk menganalisis kondisi sanitasi Lombok Timur dalam kekeringan dan merencanakan

pengembangan opsi teknologi toilet minim air baik dari segi desain hingga rancangan anggaran biaya.

Metode penelitian ini memanfaatkan data primer dari proses wawancara perwakilan daerah Kabupaten

Lombok Timur dan beberapa tenaga ahli serta data sekunder untuk memperkuat analisis yang terdiri atas

diagram aliran tinja, pengambilan analytical hierarchy process, detail teknologi dan desain toilet minim air,

serta rancangan anggaran biaya. Berdasarkan analisis yang ada, Kabupaten Lombok Timur masih memiliki

5% praktik BABS tertutup khususnya bagi daerah dengan kondisi infrastruktur sanitasi yang belum layak.

Untuk  memberikan opsi infrastruktur layak pakai pada kondisi perubahan iklim kekeringan, terpilih

teknologi composting chamber kapasitas 0,85L dengan pengembangan fitur proritas tertinggi kuesioner

AHP yakni berdampak minim apabila terjadi kegagalan total. Melalui proses desain dan perhitungan RAB,

diketahui pembangunan toilet minim air di Lombok Timur memerlukan luas lahan senilai 9,09 m2 untuk

dua bilik dengan total biaya ±Rp. 64.731.897 untuk 1 bilik toilet.

......Sanitasi merupakan salah satu target SDGs dan menjadi tolak ukur kualitas hidup masyarakat. Namun,

kondisi sanitasi di Indonesia, mengalami ancaman perubahan iklim, salah satunya kekeringan. Adanya

potensi kekeringan ini pun belum dilengkapi dengan opsi sanitasi berketahanan iklim, sehingga penelitian

ini bertujuan untuk menganalisis kondisi sanitasi Lombok Timur dalam kekeringan dan merencanakan

pengembangan opsi teknologi toilet minim air baik dari segi desain hingga rancangan anggaran biaya.

Metode penelitian ini memanfaatkan data primer dari proses wawancara perwakilan daerah Kabupaten

Lombok Timur dan beberapa tenaga ahli serta data sekunder untuk memperkuat analisis yang terdiri atas

diagram aliran tinja, pengambilan keputusan multi-kriteria dengan metode analytical hierarchy process,

detail teknologi dan desain toilet minim air, serta rancangan anggaran biaya. Berdasarkan analisis yang ada,

Kabupaten Lombok Timur masih memiliki 5% praktik BABS tertutup khususnya bagi daerah dengan

kondisi infrastruktur sanitasi yang belum layak. Untuk  memberikan opsi infrastruktur layak pakai pada

kondisi perubahan iklim kekeringan, terpilih teknologi composting chamber kapasitas 0,85L dengan

pengembangan fitur proritas tertinggi kuesioner AHP yakni berdampak minim apabila terjadi kegagalan

total. Melalui proses desain dan perhitungan RAB, diketahui pembangunan toilet minim air di Lombok

Timur memerlukan luas lahan senilai 9,09 m2 untuk dua bilik dengan total biaya ±Rp. 64.731.897 untuk 1

bilik toilet.
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